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Pengadjaran dan pendidikan disekolah kl. II. 

In waarheid echter is het beroep van den 
onderwijzer het heiligste en belangrijkste 
voor het volk, omdat hij het karakter der 
jongens en meisjes, der toekomstige bur-
gers, ophouwt. 

(J. Krishuamurti 
„Opvoeding Als Dianst)". 

Perkataan toean Krishnamurti itoe tentoe -membesarkan Ifati semoea 
goeroe-goeroe, sebab dengan teroes terang dinjatakannja, bahasa djabatan 
goeroe itoe ialah djabatan jang amat soetji dan moelia, karena goeroe itoe-
lah jang menanamkan tabi'at jang baik bagi bakal pendoedoek doenia itoe. 
Djadi pengadjaran dan pendidikan itoe doea NIkara jang teroeta- 
ma. oentoek menjampaikan maksoed itoe. 

sceatoe pertanjaan jang timboel dihati saja : „Adakc.fh .1:cdoea 
pc,..k,?ra ini mentjoekoepi diseicolah ki. 11 ?" 
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Akan mendjawab pertanjaan ini, lebih doeloc baik kiia tjoba mem- 
perkatakan sedikit tentangan goeroe-goeroenja. 

Seperti kita sama ina'Ioern, disekolah kl. II (Standaard—dan Ver- 
vol,(_;scholen) ada djenis goeroe : 

le. Dari Kweekschool. 
2e. Dari Normaalschool. 
3e. Goeroe bantoe. 
Diantara ketiga djenis goeroe-goeroe itoe, maka goeroe bantoelah 

jang sangat besar djoi mlahnja diantro Indonesia. Gouvernement sedang 
berichtiar keras boeat meninggikan peil onderwijs bagi pendoedoek Indo-
nesia. Normaalscholert soedah menghasilkan goeroe-goeroe jang baik. Se-
moea kita tentoe berbesar hati. Tetapi djika diingat djoemlahnja goeroe2  
jang berdiploma goeroe bantoe pada masa ini, boWh dikatakan sebagian 
besar kemacljoean ataupoen keitmendoeran onderwijs dan opvoeding, ma-
sih berada didalam tangannja. 

Barang siapa jang telah memperhatikan baik-baik tentang rapporten 
dari sekalian toean-toean Inspecteur v/h .inl : onderwijs di Indonesia (batja 
„Alp,-emeen Verslag van het Inl : Onderwijs tahoen 1925, jang diterbitkan 
's Landsdrukkerij 1927), tentoe njata bahwa hampir semoea toean - toean 
jang moelia itoe menjatakan boeah pikirannja, bahasa soesahnja meninggi-
kan peil onderwijs itoe adalah karena goeroe - gocroenja kebanjakan ber-
diploma goeroe bantoe. Kerap kali diseboet, bahwa goeroe2  bantoe tidak 
begitoe tjakap meng,:djarkan vak natuurkennis dan aardrijkskunde. Ini se-
benarnja tidak bolc'th mengetjilkan hati tenian sedjawat, sebab semoea orang 
soedah tahoe, bahasa merica itoe onopgeleide ondcrwifzers. Tetapi masih 
ada lagi satoe „sebab" jang diloepakan orang ja'ni disekolalz kl. 11 bolM 
dikatakan beloem ada handleidingen jang pantas oentoek itoe. 

Hal ini ada terboekti, karena seorang Inspecteur menjeboet dalam 
rapportnja (lihatlah verslag Inl : Onderwijs 1925, moeka 179), bahwa sebab 
ta' adanja handleidingen jang pantas itoe, rnaka goerOe-goeroe moeda jang 
• opgc>leid poen tidaic tahoe memilih stof jang baik oentoek moerid - moerid, 
kerap kali terlaloe tinggi, sehingga hasil pengadjarannja tidak seperti jang 
diharapkan. Djadi menoeroet alasan jang terseboet, njatalah inenjediakan 
handleiding jang baik itoe, satoe ichtiar jang amat penting bagi meninggi-
kan peil onderwijs sekarang ini. Kalau handleiding jang demikian tjoekoep 
banjaknja dalam basa Boemipoetera, saja pertjaja, bahwa teman sedjawat 
goeroe bantoepoen ta' maoe ketinggalan, Icarena mareka itoe sebagian be- 
sar soeka memadjoekan algemeene ontwikkelingnja. Betoel goeroe' 
bantoe itoe akan moesnah kira-kira dalam 20 lagi, tetapi boekankah tidak 
sedil:it fa&lahnja dalani waktoe jang sekian lamanja itoe ? Kalau kita pi-
kirkan perkara handleiding ini, soenggoeh ta'adjoeblah kita, karena meski-
poen sekolah2  kl. 11 soedah berpoeloch-poeloeh tahoen 'oernoernja, masih 
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banjak kekoerangan handleiding jang baik. Apakah sebabnja ? Ada orang 
mengatakan, bahasa amat soesah djalannja akan menerbitkan soeatoe boe- 
koe dengan biaja Goebernemen. doeloe bockoe itoe mesti diperiksa 
oith soeatoe C01111111SSiC. Dalam tangan commissie inilah bergantoengnja 
poetoesan tentang baik atau boeroeknja karangan penoeiis itoe. Barangkali 
itoe sebabnja engkoe2  jang maoe mengarang handleiding itoe mengeloear-
kan ongkos dari kantoeng sendiri, karena djalan ini lebih ringkas dan p-
clek baginja, seperti jang telah diper boeat oleh e. Dt. Batoeah Kapala Se-
kolah di Solok. 

Sebenarnja boeat algemeene kennis bagi goeroe2  memang ta' koe-
rang soerat2  berkala jang baik, oemp : „Sri Poestaka", „P. Poestaka", „Ta-
ni" d.1,1. Tetapi isinja soedah tentoe sadja sedikit sekali mengenaY keper-
loean goeroe-goeroe. Satoe dari padanja jaitoe goeroe-goeroe banjak jang 
tidak tahoe tentang pendapatan2  jang sebaroe-baroenja dalam bagian op-
voedlaincle dan methodiek. Dalam hal ini. baiklah saja ketjoealikan engkoe2  
goeroe jang berasal dari Kweeksehool, sebab mereka itoe dapat dengan 
moedah melandjoetkan pengetahoeannja dalam hal ini, karena rnereka me-
ngerti bahasa Belanda. Tetapi bagi engkoe-engkoe .keloearan N. School, 
apalagi bagi sedjawat goeroe-goeroe bantoe, jang ta' mengerti bahasa Be-
landa, hal ini gelap sama sekali. Betoel ada djoega nafsoe mereka itoe 
hendak berlangganan dengan tijdschriften basa Belanda, j:uig membitjara-
kan hal onclerwijs dan opvoeding, tetapi • karena belandja roemah tangga ta' 
mentjoekoepi dari boelan keboelan, terpaksa nafsoe jang baik oentoek ke-
baikan pengadjaran itoe ditahan sadja. • Bagi engkoe-engkoe jang ta' me-
ngerti basa Belanda (sajapoen terrriasoek djoega), maoe benar mereka itoe 
Menoeroetkan .  aliran zaman; maoe benar mereka menambahi pengetahoean- 
nja dalam hal tetapi boekoe-boekbe atau soerat-soerat berkala jang 
Membitjarakan opvoedkunde dan methodiek jang paling baroe, ta' ada sama 
sekali. Hal ini Pembessr Onderwijs poen tentoe mengetahoei. Djika ada 
orang jang bertanja kepada saja, .apakah itoe Dalton - systeem, bagaimana 
tjita-tjita R. Tagore tentang pengadjaran dan pendidikan, siapa itoe • Dr. 
Maria Monte ssorie dan bagaimana systeeinnja, tentoe saja ta' dapat mem-
beri keterangan seloeas-loeasnja, sebabnja soedah saja terangkan diatas. 

Siapakah gerangan goeroe-goeroe Indonesiers jang pernali memba-
fja•Mededeelingen dari Toean Dr. G. J. Nieuwenhuls, jang kerap Icali ke-
lbear dalam s.s. chabar basa Belanda? Hanja goeroe-goeroe jang berlang-
ganan dengan s.s. chabar itoe sadja. Itoepoen masih sebagian ketjil ! Be- 
rapa orangkah goeroe-goeroe .jang nwngetahoei tentang hasil perneriksaan 

didikan dan ahli-ahli djiwa (ialant hal 'iImoe pengetahoean anak-
anak (kindet-kennis).? 

Dimana-mana tempat (Europa dan Amerika) orang labora- 
toria oeLtoek djiwa, ti;tapi p2meriksaan Prof : Hetimans dinegeri 
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Belanda ta' pernah sampai ketclinga penoelis ini (engkoe-engkoe lainpoen 
kira-kira begitoe djoega), pada hal dikatakan, bahwa alasan pendidikan itoe 
terletak pada 'ilmoe djiiva (zielkunde). 

Apakah keadaan jang demikian akan dibiarkan teroes-meneroes ? 
Tentoe sepatoetnja tidak, sebab kekoerangan pengetahoean goeroe-

goeroe dalam hal ini berarti meroegikan semoea pendoedoek lndonesia. 
Sebab itoe disini saja njatakan pengharapan saja, moga-moga „On-

derwijsraad" dapat menerbitkan boekoe-boekoe atau soerat berkala jang: 
demikian dalam basa Melajoe dan dikirimkan dengan tjoerna-tjoema pada 
tiap-tiap sekolah kl. 11 dan sekolah desa. 

Sementara itoe dalam 2de Ressort, alangkah baiknja kalau engkoe-
engkoe jang loeas pengetahoeannja dalam hal ini soedi bederma boeah pi-
kirannja jang berhoeboeng dengan moderne paedagogiek oentoek A. G. G. 
kita ini, jang tentoe sadja akan dibatja dengan senang hati olth pembatja- 
nja. doeloe biarlah pengharapan ini saja hadapkan kepada p.e. Alim 
Manindjau, jang soedah kerap djoega bertjengkerama dalam A.G.G. ini ! 

P. Pandjang, Juni '29. 
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Orde, Regeering dan Tucht. 
FAHAM TOEA DAN FAHAM BAHAROE. 

Soeal ini pada zaman sekarang, kerapkali dibitjarakan dan atjapkali. 
mendjadikan perbantahan antara kaoem pendidik jang pro dan jang contra.. 
Adapoen sebabnja perbantahan, jang seolah-olah timboel lagi pada zaman. 
ini, jaitoe berhoeboeng d2ngan faham baharoe, jang dinamakan De vrije-
school gedachte, ja'ni pendidikan mard&a. Sebagai pembatja telah menge-
tahoei, maka Dr. Maria Montessori adalah seorang pemimpin aliran barop 
itoe, jang sangat terkenal diseloeroe:t doenia. Dialah jang sama 
menghilangkan hoekoeman dan gandjaran. 

Oleh karena banjak ternan sedjawat, jang selaloe bertanja bagaima-
nakah tjaranja melakoekan systeem baroe itoe, maka disini akan kami fe,  
rangkan sedikit halnja. Maka keterangan jang akan kami berikan dibawah 
ini, soenggoehlah perloe dioemoemkan, kai Ina kami melihat sendiri, ba7.-
pjak teman-teman kita jang beloern faham betoel akan systeem itoe clan, 
selaloe salah melakockan tjara pendidikan baroe itoe. 

Apakah artinja imendidik ? 

Oentoek permoelaan haroeslah kita mengetahoei, apakah jaNg dina- 
makan opvocding (pendidikon)? oproeding.  itoe, oemoerrinja diarti- 
kan : 
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,Berdaja oepaja dengan sengadja [bewust] oentoek dapat hidoep 
toemboehnja boedi pekerli (rasa pikiran, roeh), badan anak dengan penga-
djaran, tiontoh •dan peri kebiasaan (leering, voorbeeld en gewenning), be-
serta perintah dan paksaan (regeering en tucht)". • 

Disini teranglah, bahwa pendidikan mardeka itoe, melepaskan per-
kataan jang terbeiakang sekaii, jaitoe regeering dan tucht. Regeering ja'ni 
segala perintah dari goeroe oentoek melakoekan kebaikan ; tucht jaitoe se 
gala atoeran jang dapat menegah kedjahatan dan didalarn perkataan ini, 
telah termasoeklah arti „hoekoeman dan gandjaran." 

Apakali artinja pendidikan jang rnarcle'ka ? 

Adapoen regeering, dilepaskan oleh faham pendidikan baroe itoe, 
djangan sampai anak hanja melakoekan perintah sadja, tetapi haroes ber-
tenaga karena ia berasa veadjib bertenaga. 

Gandjaran dan hoekoeman itoe dilepaskan, olth karena mendjaga 
djangail sampai anak-anak biasa bertenaga, hanja kalau ada gandjaran atau 
karena takoet akan hoekoeman. 

• Sampai disini, sepandjang kira-kira saja, teman sediawat telah me-
ngerti dengan benar; soekarnja hanja bagaimana melakoekan theorie. Sela--
loe kami melihat kelas-kelas senantiasa riboet sadja dan kalau ditanjakan 
bolakah..anak-anak riboet demikian itoe, laloe goeroe mendjawab „Ja, 
kita haroes memmarth;kakan anak". Atau „Kita ta' boMh menghoekoem 
atau memaksa anak". dan sebagainja. Demikian djoega keadaan tentang • 
peiadjarannja, selaloe anak tidak mengerdjakan pekerdjaannja (huiswerk), 
tetapi goeroe tidak berani mengerasi, karena berfaham menclidik mardka. 

Pangkal kernardacaan. 

Berhoeboeng dengan keadaan jang gandjil itoe, haroeslah kita me- 
mentingkan faharn jang teroetama, jaitoe : Orde en V rede, Tertib dan Da- 
mai, Vrij en Ze.Vstandig, INilardka dan Berdiri. 

Harot slah perkataan marcs.'ka itoe diartikan ; 
p. Tidak hidoep terperintah, 
h. Berdiri tegak karena kekoeatan sendiri dan 
c. Tjakap mengatoer hidoepnja dengan tertib. 
Ketiga fasal itoe, haroes selaloe diingati ; kalau kernardikaan tidak ' 

diartikan demikian, tidaklah berdiri benar kemardekaannja. 

Tucht mennernet Opvoedkunde. 

Sekarang akan kami terangkan .arti koekoernan dan gadjaran. Me-
noe)et fahani pendidi-kan, maka hoekdeman itoe soca toe sjarat jang -inem-
beti pengertian kepada anak, bah‘Va segala tenaga orang itpe rnemb4wa 
kedialian sendiri (wet van oprzaak en gevolg). Barang siapa bersalah, akan 
menclapat hoekeeman sendiri, sambil k;ta mendidik rasa ke'adilan (recnis- 
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gevof:1) dalam sinoebari anak. Olch karena itoe, menoeroet 'ilmoe pendi-
dikan, scgala hoelcoeman, dibatasi ola 3 roepa atoeran. 

Sjarat = sjarat bockoeman. 

1. Hoekoeman haroes selaras dengan kesalahannja. Oempama anak 
beri:(:;alahan datang terlaloe lambat, haroes ia poelang lambat poela, se- 

kawan-kawannja telah poelang. Kalau anak berkesalahan kotor toelis-
annja, haroeslah menoelis poela sampai-  rapi toelisannja dan sebagainja. 
Hoekoenian : menoelis lima poeloeh kali, kalimat : „Saja tidak bolM datang 
lerlumhat," itoelah hoekoeman jang beroepa siksa, goeroe membalas de-
ngali kekedjaman. Demilcian djoega hoekoeman berdiri sedjam dibelakang 
papan toelis, hoekoeman memoekoel dengan rotan dan sebagainja. Lama-
lania nwerid akan hilang tjintanja kepada goeroe, karena berasa goeroe ti-
dak tjinta kepadanja. 

2. Hoekoeman haroes dilakoekan dengan 'adil. Djangan sampai 
memperbdakan seorang anak dengan jang lain atau memenangkan jang 

Penjelidikan haroeslah neutraal dan hoekoeman setimbang dengan 
kes;$1alian. Kalau tidak begitoe, adalah goeroe seolah-olah meroesakIcan ke-

clan mendjaoehkan tjinta anak kepadanja. 
3. Hoekocman lekas didjatoehkan. Adapoen perloenja atoeran ini,. 

soepaja anak mengingat perhoeboengan hoekoeman dengan kesalahannja. 
Kalau hoekoeman itoe tidak iekas didjatoehkan, moerid tidak merasa 'adil, 
sebab rasa menjesal telah hilang clari hatinja. Kalau rasa salah telah hilang, 
keinoedian dapat hoekoeman, itoelah jang menghilangkan rasa hoekoeman, 
jang aeliirnja djadi permainan. 

Kedjadian jang tat baik. 

Demikianlah tjaranja melakoekan dalam pendidikan. Pembatja tentoe 
rnengerli, hal itoe selaloe tidak diingat ol goeroe-goeroe. Apa kedjadian- 
nja ? Tidak lain anak-anak jang betoel bersalah, tidak terdidik Mendjadi 
baik, jang pertama anak-anak tidak merasa menjeSal atas perboeatannja 
dan !-xlaloe merasa senang atau merasa loetjoe kalau dapat . hoekoeman dan. 
mert'Ica terdidik djadi anak jang sombong. Kerapkali inerka berasa „gagah 

kalau dapat menjoesahkan dan mengganggoe ; goercie kehilangan 
gezag, itt;elah keroegian besar dan hilang ketertiban. Anak terdidik djadi 
orang kasar jang•Iidak takoet pada Perboeatan jang salah dan sangat neng- 
hinakan pada Orde-Tertib. 

Angan-angan baroc. • 

Mcnoeroet faham baroe, maka hoekocman dan.  gandjarar itoe hiapes, 
dibllangkan. Ada djoega jang memperkatakan, sebola-bolhnja didjaoehi: 
iAdapoen perloenja soedah terseboet diatas, dipermoelaan karangan ini, 
-toe cljanan sampai enak bertanaga atau tidak bertenaga karena niengha- 
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rap ,(.,,andjaran atau takoet pada hoekoeman. 
Akan tetapi kedjadian pada beberapa tempat pendidikan (I► ion-

tessori seholen atau vrije scholen dan lain-lainnja) tidak sama, ada jang 
baik ada jang djahat. Banjak sijsteem 1:,aroe itoe, meroesakkan kea-
manan dan ketertiban. Maka sekarang orang teiah dapat menetapkan, 
kedjadian itoe bergantoeng kepada ketjakapan si pendidik (persoon-
lijkheidnja) jang melakoekan systeem baroe itoe. Ka;au jang melakoekan 
systeem baroe itoe tjakap mendjalankan dengan semestinja, kedjadiannja, 
lehih berfaedah oentoek pendidikan boedi pekerti anak dan - menoentoen 
anak kearah hidoep mardeka. 

Faharn kami. 

Oentoek penoendjoek djalan bagi teman-teman kaoem pendidik, ma-
ka dibawah inilah kami moeatkan sjarat-sjaratnja melakoekan systeem mar-
deka itoe, soepaja mendapat• kedjadian jang baik, jaitoe : 

• Gandjaran dan hoekoeman itoe, haroes datang sendiri sebagai 
kedjadiannja atau boeahnja sega1a pekerdjaan dan keadaan (natuurlijk dan 
noodzakelijk gevolg van de daad). 

2. Si pendidik, hanja boleh mernbantoe iradatnja ke'adilan (het We-
zen en deWil van het Recht), kalau boeahnja segala pekerdjaan dan keadaan 
itoe, tidak iimboel karena rintangan atau boeahnja itoe tidak terlihat njata 
dan terang. 

3. Membantoe keiadilan, jaitoe dengan sengadja mendatangkan hoe-
koeman dan gandjaran jang haroes datang sendiri kalau ta' ada rintangan. 
Djadi haroes bersifat natuurlijk gevolg atau kalau boeahnja pekerdjaan dan 
keadaan itoe tidak terlihat terang, hingga anak jang bersalah tidak insjaf 
akan salahnja, mendjalankan boeah pekerdjaan dan keadaan itoe.. 

4. Anak-anak jang bersalah haroes• mengerti akan kesalahannja dan 
akan haknja boeah pekerdjaan itoe. 

• 5. Anak-anak jang lain haroes dididik bentji kepada kedjahatan dan. 
tjinta pada kebaikan dan haroeslah• mereka itoe dididik rnembersihkan dan 
mentjoetjikan hatinja dari pada segala kedjahatan (rnendidik sociaal). 

6. Anak haroes mengerti arti kemardekaan, haroes tjinta kepada fa-; 
ham kernardekaan jang bersifat 3 fasal tadi (ta' terperintah, ta' bergantoeng 
dan tjakap mengatoer tertib hidoep sendiri). 

7. Anak haroes dididik menghormati kemardekaan orang lain atau 
toeroet mengatoer ketertiban dan keamanan oemoem dan toeroet menang-.  
goeng djoega tertib damai (sociaal). 

8. Kalau ada anak jang meroeSak kean;anan, seketika djoega, ha-
roes dioeroes perkaranja, djangan sampai anak berpikir, bolth mendjalan-
kan kesalaban. 

9. Boeat pertama I.ali, boleh si pendidik memberi ampoen (vergif- 
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fenis) seolah-olah mendidik kemoerahan hati, tapi ha!-oes diterangkan, jang 
clemikian sengadja diberikan sebagai locar biasa oentoek mcmberi kelong-
garan pada moerid jang menjesal, akan membersihkan dirinja sendiri. 

10. Segala atoeran tucht, haroes laras dengan keadaan, djangan 
bersifat kebentiian (wraakzucht) dan haroes dilakoekan dengan sabar dan 
rasa ketjintaan (vaderlijk, moederlijk). (W).- 

1.1•11•.••• 

„AGAMA ISLAM DALAM SEKOLAI-I Kl. II DI MINANGKABALI". 

Sesoedah terdjadi pemberontakan di Siloengkang dahoeloe, datang-
lah ke S.W.K. ini S. p. toean besar Gobnor Djenderal jang sekarang, akan 
memeriksa apakah sebab-sebabnja terdjadi pemberontakan itoe. 

• Di Fort de Kock p. toean besar itoe inengadakan pembitjaraan2  de-
ngan beberapa orang jang mengeloearkan perasaannja, berhoeboeng dengan 
pemberontakan itoe. Diantara pembitjara2  itoe, ada jang mengatakan, bah-
wa : .,Sebalzagian dari seba.b-sebabnja penzberontakan itoe terdjadi, ialah 
karena orang Minangkabau tidak menzakaikan 'adat dan agamanja de-
ngan sepertinja". 

Kalau ditilik benar-benar inimanglah keadaan pemberontakan itoe, 
amat djaoeh berbda dengan kemaoean Islam. Djangankan memboenoeh, 
menjakiti machloek sadja, tidak boleh. Apalagi kalau kita perhatikan se-
boeah dari sabda nabi Moehammad s.a.w., jang didjoendjoeng tinggi olgt 
orang Islam, jaitoe : 

La joe'minoe ahadoekoem hatta joehibba liachihi ma joehibboe-
(alhadis). 

artinja: 
„Tidak sempoerna iman seseorang kamoe, kalau tidak mengasihi dia 

akan saudaranja (sesama moeslim), sebagai mengasihi dia akan dirinja sert 
diri". Makin njatalah kesesatan pemberontakan itoe . . . , . . Lebih 
sesat lagi kalau orang mengatakan poela, pemberontakan itoe berazas de-
ngan agama Islam. 

Karena itoe soepaja kita mendapat pendoedoek, jang berarti Islam-: 
nja atau jang sebahagian besar tahoe akan isi agamanja, sepatoetnja ma-
noesia itoe dididik sedjak ketjilnja, dengan kebatinan agama jang dipeloek-
nja. Kalau soedah bcsar baharoe diadjar, sebagai e.e. pembatja mailoemi 
djoega, banjak benarlah halangannja, misalnja : „Lidah soedalz keras — oe-
roesan soedah banjak, waktoe st.unpit—oetak koerang tadjam, sebab soedah 
banjak dipildrkan pada jang lain dan lain-lainnja. Djoega seboeah dari 
pepatah Belanda, ada jang bemaksoed : „lempalah besi itoe, selagi ia pa-
nas, djangan ditoenggoe sampai ia dingin". 
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Keadaan besi lagi panas itoe, boleh kita rnisalkan, dengan selagi 
manoesia itoe ketjil, moedah ia diadjar bermatjam-matjarn 'ilmoe. Dan ke-
adaan besi dingin itoe, lalah ketika manoesia soedah besar, soekar akan 
menoentoet 'ilmoe lagi (waktoenja soedah petang), sebagai. jang . telah 
katakan diatas ini. 

Di Minangkabau ini, kita ta' dapat meninggalkan salah satoe dari 
.jang tiga, jaitoe : „Oendamg, 'adat dan siar,7». Tentangan „oendang" poe- 
lang ma'Ioem pada toean2  pembatja sadja. siapa jang perioe benar mema-
hamkannja. Demikian djoega tentangan „'adat", sehingga soedah djadi 
pembitjaraan poela pada congres goeroe-goeroe jang laloe ini di Fort de 
Kock. Tetapi tentangan „sjara'" (agama) • tidak ada .atau se- 
dikit sekali dibitjarakan, itoepoen koelitnja sadja jaitoe p. e. 

menwoorstel dalam congres itoe : „Soepaia dalam seko1ah 
kl. II diadjarkan djoep,a niembaila lajaz saepaia anak-anak men- , 
tfiqtai aganzanja". 

Lafaz koer, itoelah jang dimaksoed penoelis dengan kalimat „r;e_ 
lit agamn" sadja, sebab walaupoen kita membatja, tetapi ta`. tahoe ma`na-
nja. (Kalau tidak diadjarkan artinja). Djadi sebagai orang jang tahoe mem-
batja bahasa Belanda, tetapi ta` tahoe artinja, tentoe tiada hasilnja. Sedang 
toean S. T. A. dalam zakalmanak A.G.G. th. 1928, ada berkata : „Oendanrr, 
<adat dan sjara', 'ibarat tali pilin tiga, ta' soeang2  poetoes". Sjara' jang di-- 
maksoed disini, tentoelah boekan pembatjaan koer:an sadja, tetapi jang ter- 

• -oetama jaitoe : „Artinja" dan „isinja". 
Berhoeboeng dengan sebab2  jang diatas ini, dan djoega sebab2  jang 

akan tertera dibawah tni, sebagai penambah voorstel p. e. Dj. Thaib itoe, 
disini penoelis berpendapatan : „Sepatoetnja benar dalam sekolah2  kl. II 
di Minangka,au ini, diadjarkan djoega peladjaran agama Islam". Bagaima-
na, dikelas berapa dan apa handleidingnja, itoelah jang akan diperbintjang-
kan bersama-sama. Tetapi penoelis seboetkan sedikit, hanja diadjarkan di-
kelas tinggi sadja, djadi pada kl. 4 dan 5 atau kl. 5 dan 6. Sekoerang-. 
koerangnja sedjam pengadjaran-  dalam seminggoe. 

Jang moelia p. t. Hardeman Dir. O. en E. jang baroe berangkat ke-. 
Nederland, telah berpedato tentangan Onderwijs dalam N. I. 0. K. jang ke-
enam di Betawi. Diantara pedato jang moelia itoe ada jang bermaksoed : 
„Peratoeran perwadjaron »211",,,  tid2k berazas dari hadiat »endo(?tiocknia, 
:akan kocranglah faMczlinia [zie S. N. S. no. 12 th. ke VII, bldz. 138]. 

Di S. Barat atau Minangkabau njatalah sekarang, pendoedoeknja 
sangat berhadjat sekali kepada menoentoet iiimoe agama Isiam. Hal ini ter-
bockti, ketika kita membatja soerat2  chabar harian ; clisana sini terdengar 
orang mendirikan sekolah agama. Sedang pada boelan juni iang laloe eha- 
barnja sebagian keoentoengan Pasar keramaian di Pariaman, akan dipakai 
djoega oentoek menclirikan sekolah agama cEsana. i",egitoe djoerra kebanjak- 
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an halnja pada beberapa negcri jang lain-iain. 
Ja, barangkali disini ada diantara e.e. pembatja jang berkata : „ Vah 

tiy.keeplah aganta itoe diadiarkatt /.).trt2 seol,fi-sekolalt_•gatu.2. itoe sadjJ, 
soepaja djangan meroegikan poela pad_t pengudiara,..: jav clisekolah 

kl. 11." 
Dengan ringkas penoelis djawab dahoeloe : 
1). Sekolah agama jang ada sekarang ini, beloem mentjoekoepi, dji-

ka dibandingkan dengan pendoedoek Minangkabau jang berke-
hendak akan pengadjaran ini. (Boektinja : dari seloeroeh Minang-
kabau dan Soematera djoega, clatanglah pemoeda dan gadis2  ke 
Padang Pandjang, akan beladjar agama disana). 

2. 'Ilmoe agama jang diadjarkan ol(-41 seseorang jang biasa djadi 
goeroe, kebanjakannja akan lebih lekas termakannja kepada 
anak-anak, dari pada kalau diadjarkan oleh seseorang jang ta-
hoe agama sadja, tetapi koerang tahoe mengadjarkannja. 

3). Dan lain-lainnja. 
Djika kita bandingkan poela keadaan negeri kita dengan negeri-ne-

geri jang lain, oemp dengan Hindia Inggeris, makin patoet poela peladjar-
an agama disekolali-sekolah disini diadjarkan. Karena disana [H. InggeriS] 
menoeroet wartanja soerat2  chabar agama, dalam sekolah-sekolahnja tidak 
silmoe doenia sadja diadjarkan, tetapi djoega peladjaran agama Islam. Moe-
lal dari sekolah rendah, sampai kesekolah tingginja [universiteitj. 

Disini penoelis merasa beroentoeng dengan adanja Normaal-
leergang pada Kweekschool Islarniah ForC de Kock, jang mendidik candi-
daat goeroe desa, dengan peladjaran agama Islam djoega. 

Apabila N. Leergan2 ini, mengcloearkan boeahnja nanti (4- 1i/2  ta-
hoen lagi), tentoelah moerid2  sekolah desa kita, akan mendapat peladjaran 
bertjotjok tar.am dan agama djoega. 

Dalam pada itoe penoelis sangat berharap pada e e. pembatja, akan 
mengeloearkan pikirannja, berhoeboeng dengan soal ini, baik tentangan 
hancileidingnja, keboeroekannja kalau djadi diadjarkan, dan Ka- 
rena boekankah : „Le.n 1k dik3,:lljak-oenjalt, le,nak kata dimoeafa- 
ka!`kan?' 

Djoega pada jang moelia, jang berkewadjiban tentangan pengadjaran 
dan 'ibadat, diharap benar, akan menimbang hal ini lebih landjoet. Pada 
t. Redactie diininta sehelai A.G.G. ini, dikirimkan pada Dep. 0. en E. ; 
(Dep. O. en E., senantiasa menerima A.G.G. "kita, Red). 

Wassalam, 

„SD. H." 

(Lid A.G.G) 
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Overzicht perdjalanan A.G.G. 
dalam tahoen 1928 ditambali dari Januari sampai peng-habisan 

April 1929. (Olat Secretaris A.G.O. dalam Alg. 
Ledenvergadering ddo. 19 Mei 1929). 

Vergadering jang terhormat ! 
Sebeloem saja membatjakan overzicht ini, lebih dahoeloe ma'af saja 

minta, Icalau2  terseboet didalamnja jang koerang menjenanglcan hati verga-
dering. Sebagaimana patoetnja atau moestinja, tiadalah saja akan meng-ete-
ngalikan jang manis-manis sadja, tetapi segala sesoeatoe jang terdjadi atau 
berlakoe dalam perdjalanan A.G.G. dari Alg. Ve.rgadering jang laloe sam-
pai sekarang, baik boeroeknja, pahit manisnja, wadjiblah saja terangkan 
dalam vergadering ini, dan perloelah poela kita bitjarakan serta dipertim-
bang,kan masak-masak. Sekarang dengan pengharapan moedah - moedahan 
jang boeroek mendjadi baik, jang baik bertambah baik djoega, saja lan-
cljoetkanlah membatja overzicht ini. 

Kerapatan jang moella ! 
Sedjak 7 Maart 1928 sampai hari ini telah setahoen lebih poela ver-

eeniging kita „Aboean Goeroe-Goeroe" berdjalan jaitoe masoek tahoen jang 
kesembilan. 

Saja ta' dapat menjeboetkan baik boeroeknja keaclaan A.G.G. dalam 
setahoen ini dari pada tahoen jang laloe, karena jang koerang menjenang-
kan dalam tahoen jang terlampau, masih kedapatan djoega dalam tahoen 
ini, oempamanja leden jang ta' mernenoehi kewadjibannja jaitoe tidak me-
masoekkan simpanannja. Demikian djoega kebaikan dalam tahoen jang da-
hoeloe ada poela dalam tahoen ini, seperti tambahnja leden baroe, malahan 
ada orang jang minta masoek mendjadi lid, beloem dapat diterima olth 
Bestuur karena Bestuur binibang, bolithkah goeroe Ambachtsschool diterima 
mendjadi lid A.G.G. atau tidak. Hal ini nanti akan diminta pertirnbangan 
vergadering. 

Soepaja vergadering dapat memberi pertimbangan moendoer madjoe- 
nja -vereeniging A.G.G. dibawah ini saja oeraikan satoe-satoenja jang 
bersangkoetan dengan vereeniging kita. 

I. LEDEN. 
Hingga permoelaan Maart 1928, banjak leden 400 orang 
Leden jang baroe masoek hingga achir tahoen 1928 24 

• 

Djoemlah 424 orang 
.1-Celoear sebab pensioen dan meninggal 10 „ 

Tinggal dalam tahoen 1928 414 .orang 
Masoek dari januari 1929 sarnpai 9 Maart 1929. 11 „ 

Adanja leden .hingga 9 Maart 1929 425 orang 
Masoek dari 9 Ma:irt 1929 sampai ini (19 Mei 1929) 7 „ 

Djoemlah sebrang •,32 orang 
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Amat sajang sekali dalam leden jang sebanjak itoe, lebih dari seper-. 
doeanja jang ta' memasoekkan oeang simpanan sesen djoea dalam tahoen 
1928 ini kalau akan diseboet banjaknja 277 orang ; lain dari pada itoe ada 
poela lagi 18 orang jang telah habis oeang simpanannja. Hal inipoen nan-
ti akan diminta pertimbangan vergadering. 

11. 0EANG SIMPANAN. 

Pada penghabisan tahoen 1927 f 24120,19 
Oeang simpanan jang masoek dalam tahoen 1928 • 1907,72 
Keoentoengan tahoen 1928 1070,73 

Dikembalikan kepada leden 
Djoemlah f 27098,64 

„ 1986,64 

   

Adanja pada penghabisan tahoen 1928 f 25112.- 
Dari Januari sampai penghabisan April 1929 • 518,09 

Djoemlah sekarang f 25630,09 

111. KEOENTOENGAN. 

Keoentoengan bersih tahoen 1927 41 /2 % f 1075,46 
1928 41/12 0/0 • 1225,44 

IV. PEMINDJAMAN. 

Banjak orang jang telah dipindjami oleh A.G.G. dalam tahoen 1928 
55 .orang jaitoe leden 48 orang dan orang loearan 7 orang, djoemlah oe-
ang jang dipindjamkan itoe f 8359,01. Dengan itoe mendjadilah djoemlah, 
pindjaman f 16689,99. Dari Januari sampai April 1929, dipindjami lagi 32 . 
orang, djoemlah pindjamannja f 7651,74. Oeang jang dipindjam orang se-
karang semoeanja f 16831,47. 

Diantara pemindjam2  itoe 4 orang jang ta' memenoehi djandjinja di-
antaranja leden 3 orang dan orang loearan 1 orang. 

Beberapa kali soerat herinnering soedah dikirimkan kepada mereka 
itoe memberi peringatan atas kelalaiannja, tetapi tiada djoega berhasil, soe-
rat jang achir sekali terpaksa memberi antjaman, jaitoe kalau sampai boe-
lan Mei 1929 dimoeka ini mereka itoe tiada djoega niengirimkan angsoer-
annia itoe, akan didjalankan sebagaimana terseboet dalam soerat perdjan-
djian. 

V. BELANDJA VEREENIGING. 

Karena tahoen ini A.G.G. tiada membajar belasting, belandja ver-
eeniging kita adalah koerang dari pada tahoen jang laloe, ja'ni jang 
f 1607,93 tahoen dahoeloe, sekarang hanja f 1513.— Dari Januari sampai 
April 1929 bersania dengan ongkos orgaan f. 497,14. 
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VI. BESTUUR. 

Pada Alg. Ledenvergadering 7 Maart 1928 j.l. hanja diangkat 9 orang 
Bestuur, tetapi karena dirasa perloe, Bestuursvergadering tanggal 15 Juli 
1928 telah mengangkat 2 orang Commissaris lagi, sebab itoe bilangan Bes-
tuur mendjadi 11 orang. Sekaliannja itoe adalah mendjalankan kewadjiban-
nja dengan sepertinja. 

VII. VERGADERING. 

Sepandjang tahoen 1928 ini A.G.G. telah mengadakan 1 kali Alg.. 
Ledenvergadering dan 2 kali Bestuursvergadering. 

Bestuursvergadering memperkatakan dan inenimbang soerat - soerat 
permintaan jang masoek, dan mentjari daja oepaja oentoek menagih kepa-
da pemindjam-pemindjam jang terlalai d.1.1. 

VIII. ORGAAN. 
,Sampai kepada waktbe ini orgaan kita A.G.G. tetap berdjalan seba-

gaimana biasa. Selainnja dari leden ada lagi 1 langganan 4 Adverteerders. 
Diantara sekalian leden hanja 13 orang sadja jang mengirimkan oeang har-
ga orgaan itoe. So.enggoehpoen pada Alg. Ledenvergadering 7 Maart j. I. 
telah diperingatkan, „Barang siapa jang tiada soeka menerima orgaan, min-
ta dikirimkan kembali kepada Administrateur", tetapi tjoema 2 orang sadja 
jang memenoehi peringatan itoe. Djadi jang tiada mengembalikan, tentoelah 
dipandang soeka akan orgaan itoe, dan kalau oeang tiada dikirimkan, ten-
toelah dipotongkan dari keoentoengan oeang simpanannja. 

IX. KANTOR. 
Moelai dari boelan September 1928 A. G. G. telah inenjwa roemah 

oentoek kantornja, swanja sampai boelan December 1928 f 10.— dan da-
ri Januari 1929 f 12,50 seboelan. 

Sedjak berkantor itoe A.G.G. djadi lebih dikenal, sehingga telah ada 
orang-orang kampoeng jang datang hendak memindjam kepada A.G.G. 

Sehingga itoe saja toetoeplah overzicht ini. 
.11M1Yr L".  

PENGETAHOEAN. 
(KEDJADIAN 1 — 4 JUL1). 

1 Juli 1894, waktoenja pekiriman expeditie kepoelau Lombok, dibawah 
perintah generaal J. A. Vetter. 

2. Juli 1920, hari pemboekaan sekolah tinggi Insinjoer (T.H.S.) Bandoeng, 
olth s.p.t.b. G. G. Var, Limburg Stirum. 

3 Juli 1928, pemboekaan Openbare yakschool oentoek anak-anak perem-
poean di Weltevreden dan hari• meninggainja (1924) toean Oey Tiong 
Hatn, seorang Tiong Hca jang terkaja di Semarang ataupoen seloe-
roeh lndonesia. 

4 Juli 1928, tanggal pemboekaan szkolah • docter gigi di Socrabaja dan 
hari terlepasuja (1775) Amerilza da; tangan Inggeris. 
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Terlampau keras beladjar, boleh mendjadi gila. 

Keterangan bagi kepala karangan ini, rasanja dengan moedah dapat 
diboektikan, karena boekan satoe, boekan doea soedah kita Ithat, rnerka 
jang sangat 'asjik beladiar, oemp : tentangan agama, achirnja beroebah pi-
kiran, meninggalkan 'adat isti'adat dan berbalik mendjadi orang jang tidak 
tentoe pendiriannja, tidak tentoe 'akal boedinja dan sebagainja. 

Seorang student poela oempamanja, karena sangat banjak meng- 
hafalkan sesoeatoe djenis pangadjaran, ia telah meloepakan jang lain-latn 
jang terdjadi sekelilingnja. 

Kita goeroe-goeroe jang soedah mengadjar beberapa tahoen lama-
nja, tentoelah telah mengetahoei bermatjam-matjam keadaan moerid. Ada 
moerid jang benar-benar tidak menjoesahkan kita; apa jang diadjarkan ke-
padanja.  clengan segera diketahoeinja, tetapi ta' koerang poela moerid jang 
sangat doengoe, toempoel oetaknja, tidak moedah menerima pengadjaran 
jang diberikan. Berbagai-bagai 'akal goeroe, soepaja moerid itoe mendjadi 
pandai, ada jang menahannja soepaja lebih lama beladjar dari kawan-ka-
wannja, ada jang memberikan pekerdjaan diroemah, soepaja moerid jang 
doengoe itoe, dapat mengoelang dan mengecijar pengadjaran jang terting-
gal. Pendapatan orang jang ahli mendidik, tidak poeia seroepa • tentangan 
itoe, hingga kadang-kadang menjesatkan goeroe-goeroe jang koerang dja-
oeh pengetahoeannja tentangan mendidik, koerang banjak siasatnja bagi 
pengetahoean 'ilmoe djiwa. 

Tetapi oentoenglah pada waktoe jang achir ini, pengetahoean orang 
bertarnbah-tambah bagi mendalami didikan 'akal boedi dan ketjerdasan itoe, 
sebagai lialoean Dr. M. Montessori, jang tidak sekali-lcali menghendaki pe- • 
rintah kepada moerid. Moerid diberi kelapangan jang seloeas-loeasnja, soe-
paja radjin mengerdjakan apa jang bersesoeaian sadja dengan kemaoean 
dan dasarnja. 

Ke'aiban beladjar keras-keras itoe, dari dahoeloe banjak misal jang 
diberikan, seperti : seorang moerid jang doengoe pada soeatoe gymnasium, 
oK:h goeroenja disoeroeh poela akan anak itoc beladjar diroemah kepada 
bapanja seorang goeroe. 01eh sibapa, petang hari diadjarlah anak itoe se.L 
keras-kerasnja dengan tidak diberi kesempatan oentoek bermain-main, mak-
soednja soepaja dapat menjamai kepandaian anak-anak jang sekelas dengan 
anaknja. Tetapi apakah kedjadiannja ? Boekan anak itoe bertambah pandai, 
melainkan doedoek berdiamkan dirinja, tiada soeka bermain - main dengan 
kawan - kawannja, perangainja beroebah sebagai seorang jang mentjintai 
apa-apa. 

Kemoedian oleh bapanja, diserahkan poela anak itoe kepada seorang 
goeroe jang lebih radjin dan keras kemaoeannja, tetapi hasilnja boekan 
njenangkan, melainkan anak itoe mendjadi seorang jang tidak berkemaoean 
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apa-apa lagi. Ia mendjadi keras hati, tidak mendengar dan me- 
nocroet perintah siapapoen, atjapkali ia lari dari roemalt orang toeanja. 

Seorang goeroe jang ahii mendidik tabi'a t anak-anak, membawa anak 
itoe keroemahnja, disana diberinja didikan bermain-main dan bekerdja 
lam keboen •boenga-boengaan, jang achirnja perangai anak itoe beniebah 
baik kernbali, dapatlah ia masoek beladjar dalam soeatoe sekolah pertani-
an dan madioe sampai tanunatnja. 

Lebih djaoeh dalam hal ini, Dr. Mouton dalam tijdschrift voor ge-
neeskuncle, telah membentangkan poela pikirannja 

f
o•  Seoran anak ber'oernoei 14 tahoen, dimasoekkan 

pada soeato.e perniagaan, anak itoe dalam beladjar tertinggal dari 
kawan-kawannja.. Bapanja marah kepada goeroe, mentjertja goeroe itoe tidak 
mendjalankan wadjibnja sebagai mestinja, hingga terdjadi perbantahan. Anak 
itoe 011-1 hapanja, dikeioearkan dari sekolah jang terseboet dan disOeroeh 
beladjar j<cras-keras pada seorang goeroe jang iain ; hasi;nja boekan me-
njenangkan, hanja anak itoe djadi seorang pemarali dan senantiasa mela--
wan kepada orang toeanja dan kepada jang lain-lain poen. Kemoedian di-
serahkan kepada goeroe jang tadjam siasatnja tentangan kentaoaan anak-- 
anak, jang achirnja berhasil baik  

Dari pada keterangan-keterangan diatas, sesoenggoehnja beladjar sa-
ngat-sangat itoa, boekan menghasilkan boeali jang baik. Pada pendapat be--
berapa orang lain jang ahli, kita jang soedah ber'oemoer dewasa poen, soe-

. dah banjak mempo.mjai tanggoengan roeinah tangga, tanggoengan bagi men-
didik anak-anak kita, kalau mernoelai kembali beladjar keras-keras sebagai 
moerid jang tinggal diinternaat, doedoek dan berdirinja semata-mata me-
ngenangkan pengadjaran sadja, moengkin benar tidak berapa lama kemoe-
dian, beroebah pikiran dan mentjwangkan hati kepada roepa-roepa peker-
djaan. Kata ahli jang lain, semakin k ta her'oemoer, semakin banjak hen-
daknja waktoe dipergoenakan bagi kesenangan oetak dan badan. 

Berhoeboeng dengan keadaan diatas, ada poela orang toea jang me-
njoeroeh anaknja beladjar dalam ber'oemoer sangat moeda, seperti permoe- 
laan beladjar dalam 'oemoer 5 atau tahoen. Alaksoednja soepaja anaknja 
dari sangat ketjil itoe, dapat beladjar, sebeloemnja dewasa telah pandai 
dan berpengetahoean toelis dan batja. Dalam oendang-oendang sekolah ki-
ta memang terseboet ; anak jang telah ber'oemoer G tahoen, boleh diterima 
mendjadi moetid. Pada pikiran saja begitoe poen pendapat kebanjakan pe-
ngadjar jang telah memperhatikan keadaan dikelas .1 beberapa lamanja, nja-

- talah hasilnja kepandaian moerid jang ber'oemoer 6 tahoen ltoe, djaoeh 
koerang dari moerid jang moelai sekolali telah ber'oemoer 8 tahoen lebih. 
Atjapkafi moerid jang tertoea, telah keloear sekolah beberapa tahoen, ba-
roelah moerid jang permoelaan 'oemoer G tahoen itoe, tammat peladjaran-
nja. Anak-anak jang betoel-betoel ber'oemoer 6 tahoen dipermoelaan ber- 
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sekolah, djarang bt nar setelah setahoen, naik kekelas 2. Bagi anak - anak 
jang semoeda itoe, masih perloe banjak bermain-main. Engkoe-engkoe ke-
pala sekolah, tentoe tidak berapa jang tidak sesoeai dengan keadaan itoe. 

Pada beberapa tahoen dahoeloe, Dokter Wagener di Djokdjakarta, 
dalam sidang oemoem, telah menjatakan pikirannja tentangan itoe, jaitoe : 
ia tidak akan mernasoekkan anaknja kesekolah, sebeloemnja ber`oemoer 13 
tahoen, soepaja anak itoe lebih dahoeloe sthat pikirannja dan telah ada 
rnempoenjai kemaoean jang tetap ; sementara itoe disoeroehnja akan anak-
nja mengenderaT koeda, bermain gymnastiek serta menolong-nolong toekang 
kajoe dan toekang besi bekerdja. 

Djadi njatalah menoeroet faharn orang-orang jang berpengetahoean, 
`oemoer anak bagi permoelaan beladjar dan mengoesahakan oetak dalam 
beladjar, hendaklah ditilik dengan tjermat benar - benar, soepaja makanan 
oetak itoe djangan lebih dari batasnja. 

H. S. I. 

ANEKA-WARTA. 

MENAMBAH SEKOLAH. P. t. Dir. van- Ond. en Eeredienst, telah 
mengirim soerat kepada beberapa t. t. Inspecteur Onderwijs, meminta kete-. 
rangan, dimana-mana sekolah H. I. S., H. C. S. dan Schakelschool dan lain-
lain sebagainja jang inemakai bahasa Belanda, patoet didirikan dalam ta-
hoen 1930. 

Pada pikiran kamt, boeat Soematera Barat, Loeboek Sikaping, Ma-
toer dan Painan, patoet inendapat H. I. S. atau Schakelschool. 

SCHOOLCOMMISSIE PEREMPOEAN. Telah clitetapkan intje.  Sitti 
Bakariah, isteri Districtshoofd Padang, isteri Marah Abdoe'lmoenit Penta-
tang Siantar dan Ti Rarnlah poeteri t. Tji` Bireuen (Atjeh), djadi Lid School--
cornmissie pada ternpat-tempat jang terseboct. Berhoeboeng dengan disini 
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banjak keperloean ba?- i nen,gadiaran perempoean, apakah Fnrt de 
tidak akan menoeroet seperti keadaan diatas ? 

diaoeh karena berkembangnja Meisjesschool, pangkat SchooI7, 
opziener perempnean pnen, ta' patoet poela diloepakan. 

MENAMBAH KESEHATAN ANAK. Perhimpoenan De Gezondheids-
brigade" di Weltevreden, telah menjiarkan beberapa soerat (2daran, memin-
ta goeroe-goeroe sekolah, snepaja memberi bantoean atas pekerdjaan per-
Tiimpoenan itoe, jaitoe mendidik hal pengetahoean !,:eshatan badan (hygie-
ne), kepada anak-anak moeridnja. Bagi goeroe-goeroe itoe, akan dapat 
pimpinan dari beberapa tabib jang ditentoekan dan soepaja bertambah dje-
lasnja, nanti akan diterangkan dalam filmvoorstelling, jang akan diadakan 
'pada beberapa tempat. 

DIADOEKAN. Chabarnja P. G. H. B. sedang beroeroesan dengan 
jang berwadjib memperhatikan soeatoe perboeatan seorang Adjunct Incpec-
teur di Djawa Barat jang bersikap menghina dan bengis terhadap kepada 
seorang goeroe boemi poetera. Tanda boekti dan keterangan jang berhoe-
boeng dengan itoe, telah setjoekoepnja, bagi alat pengadoean kep&ak jang 
Iebih tinggi. Kalau hal ini diperiksa dengan saksamanja, tentoelah siapa 
jang bersalah akan mendapat gandjarannja. 

LOELOES H. K. S. BANDOENG. Moerid-moerid jang berasal dari 
Soematera Barat dan Tapanoeli, jang loeloes pada oedjian penghabisan 
roe-baroe ini, dari Soematera Barat, ialah : Darwis gl. Radja nan Sati, Noe- 
•zoear, Joenoezir, Baharoe'ddin MOenaf, Djauhar, Moehd. Kasim gl. St. Ma-
.djo Indo, Sabaloe'ddin, Bais Sinaro dan Soein gl. St. Baginda. • 

Dari Tapanoeli : Ph. H. Harahap, S. Goeltom, Zainoe1baharoe'ddin 
Pasariboe dan Abdoe'rrahim. 

LEMARI BOEKOE. Baroe kami terima lagi, 2 bbeah boekoe oen-
toek beladjar bahasa Tiong Hoa, kiriman : Boe k dan Commissiehandel Ke-. 
madjoean Senzarang ; seboeah bagi bahasa Hokkian karangan et. Lin Shi 
Cheng dan seboeah bagi bahasa Tjim 1m karangan t. Tan Ging Yauw. 

Dalam boekoe itoe tjoekoep diterangkan, bagaimana moeloet dan 
rlah dipergoenakan memboenjikan kata-kata Tiong Hoa dengan sernpoerna-
bja. Kepada rner.ka jang perioe niengetahoei bahasa itoe, seperti pegawai 
Opiumregie, tokohouder d.l.l., kami poedjikan soepaja membeli bockoe jang 
terseboet. Atas kiriman itoe, dioetjapkan terima kasih. 

BEURS PADA PENGADJARAN TINGGI. Studiebeurs jang telah di-
berikan penierintah pada nioerid-moerid ekolah tinri di inclonesia, ada 
tlimaksoed, akan dioebah mennjadi Stt.tdievoorschotten, jaitoe moerid-moe-
rid haroes membajar kernbali kernoedian, sesoedahnja moerid itoe tammat 
dari se.kolahnja dan bekerdia. Kalau atoeran itoe ditetapkan, maka dengatt 
elekas-lekasnja akan didjalankan. 
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Pada pendapat kami, akan pemoedahkan melandjoetkan pe;igadjaran, 

boc.'kan sadja pada moerid sekolah tinggi ciiberikan Studievoorscholten, te-
tapi kepada moerid-moerid sekolah menengah poen, patoet dilimpahkan 

kernoerahan itoe. 
PRACTISCHE SCHOOL. Sepandjang chabar jang tk-_•rsiar, bahwa 

perkoempoelan P,,loehammadijah Madioen telah memboeka seboeah sekolah 
jang bornama demildan. Dalam sekolah itoe, waktoe pagi, moerid-moerid 
akan diberi peladjaran bertoekang : aulodji, kereta angin, mesin toelis, 
ter zetter d.1.1.— rietang hari theorie dagang serta roepa-roepa p.ngetahoe- 
an oemoern. 

jang diterima mendjadi moerid, hanja anak-anak jang telah menam- 
matkan sekolah kI. II. Moerid-moerid itoe, akan dipelihara dalant internaat 
jang sederhana. • 

Kami memoedjilcan. sekolah jang terseboet, jaitoe menclidik anak-anak 
kita menged_jar perbaikan thdarn econornie, jang sangat dioetan,,,1-2n pada 
masa sekarang. 

CHABAR GOER0E-GOEROE. utpindahkan dari H. I. S. Pariaman 
ke Schakelschoo Karanganjer, Ond Soeripto Kartosoebroto.—Dari Schakel-
school Padang Pandjang ke H.I.S. Pariaman, Ond. Ahmad Rais.—Dari Soe- 
rian ke Ardjoenoschool Weltevreden, Ond. Roesli.— Dari Padang VII Ice 

S. Paclang, hulponi Mevr. Nazar.—Dari Padang 111 ke Padang V11, hulp-
ond. Naid.—Dari Talang ke Alahan Pandjang, hulpond. Saaman gl. Dt. Ga-
rang.—Dari Baso ke Sarik, hulpond. Isa gl: St. Djoenaik.—Dari H.I.S. LhO' 
Semaweh ke H.I.S. Djember, Und. tZ. Tomo.—Dari H.I.S. Djember ke 
Lho' Semaweh, Ond. R. M. Zainoe dd 11.—Dari Fort van der Capetlen II ke 
Paitian, hulpond. Kapoejoek gi. Radja Raja.—Dari Sithaboer ke Soe' rigal• 
Batang, hulPond. Adarn.—Dari Fort van der Capellen I ke Padang VI, hulp- 
ond. Alias.—Dari Padang VI ke hupond. Dari 
1-1 I.S. Moeata Enint ke 1.S. Kota •Gedang, Ond. -Bachtiar. 

Diangkat cjadi Ond. H 1.S. Tand joeng Poera. (S. O. K.), Cand.. Ond, 
Zainoe'ddin.— dern Ond. Schakelseitool Padang Pandjang, Cand. Oncl. Noe-
z-,ear.—Iden; H 1.S. TrP -1 Tnean, Cand. Ond •Bais • Sinaro.— Idem H I. S. 
-Lito' setLavJeli

' 
 Und. Mej NaLan.—,oent iiulpond. Siroehant, C..nd Ond, 

Ismael.-1dent Ond. H. I. S. Manindjau, Cand. Ond. Noerdin Hamid:- Idem 
hulpond. Tapan, Cand. huipond. ,:bdoe'rialiman gi. Chatib Maharadja, 
Ic!ent Ond. Normaalschool Meester Cornelis, Todoeng gl. St. Cloenoeng 
Moetia (Volksraadslid) —Idem Ond. H. I. S. Djambi; Cand. Ond. Mansoer-
sjah.—Idem Ond. Schakelschool Medan. Cand. Ond. Moehmimad. Idem 
Ond.. H.I.S. Tandjoeng Balai (S. 0. K.), Cand. Ond. Mej. H. M. Loemban 
Tobing.—Idem Ond. H.I.S. Bindjai, Cand.• Ond. Moehd. Kasim gl.,St. Ma-
djo Indo.—.• 

Ditetapkan djadi Ond. Pasar Koeok, Moehd. Soepin gl. Radja Sarn-
pono.—Di Bondjol, Marzoeki gl. St. Sinaro. 
• • Berhenti dari djadi hulpond. Soengai Batang, Aintroellah.—Dari goe- 
roe baliasa Melajoe pada Mulo Fort de Kock, Wakidi.— Idem Padang, 
Ahdoe'gani.— 
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18. 
Perdjalanan jang biasa koetempoeli dari tempat pekerdjaankoe poe- 

lang keroemah dalam 15 inenit, sekarang soedah djadi singkat rasanja, ka-
rena dengan tiba-tiba sadja, kami soedah sampaI keroemahkoe. 

„Sekarang Dj. soedah sampai keroemahnja", seroe • iboe L. Nio, „le: 
kas masoek tidoer dan berselimoet tebal-tebal, soepaja peloeh banjak ke-
loear, nanti sebentar Ne kirim pii kinine". 

Sehabisnja ia berkata itoe, di -)eloerkannja tangannja kepadakoe, ka-
xni bersalam, keinoedian L. N o poela berboeat jang dernikian, jang ta' tetn-
poh lagi, koesamboet dengan salam hormat jang ta' moedah koeloepakan 
selama 'oemoer oesiakoe diaias doenia ini. Waktoe L. Nio. .menjeroelcan 
selamat tinggal kepadakoe, boemi jang koepidjak pada kedoea ,kakikoe 
itoe, rasa toeroen kebaWah. 

Air matakoe tjoetjoer keloear dengan ta' koeketahoei, perkataan 
lamat djalan jang akan koekeloearkan itoe, beberapa kali koeandjoe-andjoe, 
baroelah dapat keloear dari moelbetkoe, sedangkan selama ini, akoe adalah 
seorang pernbitjara dimoeka orang, jang tidak gentar-gentar mengeloearkan 
apa sadja jang terasa dihatilcoe ; akoe dapat berkata-kata .selantjar pernbt- 
jara-penibitjara jang termasjhoer.. 

Waktoe kami beilepastangan dari bersalam - salarnan itoe, koepan- 
dangi wadjah L. Nio, berombak besar tanda berdoekatjita, tetapi oentoeng: 
lah L. Nio pandai bermain boedi, sehingga perasaannja itoe, tiada 
an kepada orang lain jang tiada mengetahoei benar-benar sifatnja jang ter-
sem b penji. 

Kedoea iboe dan anak itoe, laloe_ meninggalkan akoe dan meneroes-
kan pe.tdjalanannja arah kekampoeng Tiong 1-loa ; setelah lepas dari pan: 

.dangankoe; baroelah akoe masoek kedalam pekarangan roemahkoe. Masa 
akoe akan naik tanga, tangan-tangan:  tangga jang koepegang itoe, serasa 
langan orang jang baroe koelepaskan sebentar tadi, hampirlah akoe djatoeh 
tersoengkoer disitoe, kalau tidajz. lekas datang isteri indoek seniangkoe, 
memegang tanganko.e, membimbing keatas dan kelihatan hin.annja, sebab 
akoe poelang tidak pada waktoenj3 



„Nleng,apa S. ,etan pociang begini hari ?" seroenja. 

„Ahoe 112mant mak", diawallk, :a. Seteinh akoe senang terbaring, per• 

gilah isteri indoek semangkoa sebentar kernoedian ia datang kernbali, 
membawakan akoe sabotol Eau de Colog,ne merk Boldoot. • 

Dalant akoe berbaring itoe, tidak lain jang lergarnbar dirocangan 
matakoe, melainkan ga:nbar L. Nin baik boedi itoe sadja, seth,ng orang- 

ffla telah laloe dari pemandangankoe. Setelah pikirankoe sejoentan kembali 
dari perasaan keiblisan itoe, baroelah akoe doecinek dan berdiri, menoe:ari 
pakaian ciienstkoe dengan pakaian jang biasa knepakai waktoe dir,,emah. 

Akoe berdialan kekiri kekanan sambil melihat keioear djem2a, memandang 

Polion-Pobonan itoe, membasoeh penglihatan dan mendinginkan perasaankoe. 
Akoe keraskan hatikoe, soepaja djangan mengenangkan djoega hal 

itoe, kocpalingkan kepada oeroesan pekerdjaankoe, jang telah tertinggal 
itoe, jaitoe diwaktoe akoe didalam sakit tempoh hati. Lagi apalah perloe-
nja akoe mengenangkan hal L. Nio, sebab 3 hari lagi, berangkatlah ia dari 
sini, hilang, dari matakoe. Bagaimana nasibkoe kelak, sepeninggal L. Nio, 
itoelah beloeni dapat koepikirkan, barangkali ada Iebili baik dari sekarang 
atau bertambah boeroek. 

Akoe telah merasai hampir 5 boelan menanggoeng roepa-roepa go-
daan, hampir tiwas badan dan njawakoe, tersebab oleh L. Nio. 

Pada pagi hari Sabtoenja, amat terkedjoet perasaankoe sebab men-
dapat panggilan dari bapa L. Nio, meminta soepaja akoe datang keroernah-
nja pada poekoel 7 malam hari itoe. Tetapi ta.  lama antaranja, terkedjoet-
koe itoe mendjadi hilang, sebab koeketahoei, jang bapa L, Nio, seorang 
jang soeka mengadakan perdjamoean. Bolth djadi pada malam itoe, ia akan 
mengadakan perdjarnoean oentoek menerima kedatangan Toke besar dari 
Moeara Aman, sebab paginja bapa L. Nio ada menerima telegrarn dari 
M. Aman, menjatakan kedatangan Toke besar pada petang itoe. 

Setelah kami minoem teh petang hari dengan engkoe indoek se-
rnangkoe, akoepoen poera-poera bertanja kepadania, kalau-kalau ia dapat 
panggilan djoega kekampoeng Tiong Hoa.— Dengan segera didjawabnja, 
bahwa hatoes benar kita pergi kesana, sebab Toke itoe, seorang jang arnat 
baik boedinja, sesoedah sembahjang rnagrib, kita berangkat kesana. 

„Bai klah engkoe", djawabkoe. 
Sesoedah sembahjang magrib, berangkatlah kami berdoea ; waktoe 

kami sampai ketempat perdjamoean itoe, kelihatardah banjak orang TioRg 
Hoa dan orang Melajoe jang telah hadir. Bapa L. Nio menjamboet keda-
tangan kami dengan moeka jang manis dan berseri-seri, sambil berkata : „Apa 
sebab toean Dj. ta` soeka datang sela!oe kerocmah saja, boekankah toean 
telah banjak memberi pertolongan kepada kami ?" 

Djawabkoe : „Apalah pertolongan jang telah saja herikan itoe, tjoe- 
ma saja mendjalankan dienst sadja". (Ada sam boengan). 
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Beberapa kiasan Minangkabau. 

1.  
Sprot•loel: batang 1,primpir. 
Dihawalt jang akan larnek; 
Pplawloel: mati tPusepit, 
Gadjall (1j.)ega bertainhalt gerock. 

2.  
Apalalt rada koekneran, 
Kerambil djoega jang akan Italtls; 
1:p1uent mati beloem djeran (djerat, 
(teang ditangan menanti 

3.  
Ta' roMjoek diataA tman. 
Ta' doplam; diatas 

dvng•ali mannit, 
Ti(lak Lerorang dit,a1:k atrak. 

4, 

Itiam stmerti entas, 
i:erkata stmerti rt*.rah: 
.lang djo,,ga akan lemas, 

fflang harue Lertaralc (bertara). 

5. 
Lawan gelak l,r,lcli banjak, 

menangis dibwian stmrang; 
lia!att kRa 10.-rinoes,,elt banjak, 

1:erttia seurang. 

. G. 
si.,,ran4. 1.prspnlpit-sentrit, 
hania1: 1...rlapanu.-larang: 

1..rserir. 
tanali agak larang„ 

11eriak tanda ta' dalam, 
Rergtxmtjang tanda ta' pormell : 
Tidot,r siang berdjaga malam, 
'Ilia:.at loekalt ta' mao3 penoelt. 

S. 
seltari direrempat, 

Malant sentalant direrriga; 
'1'idal: patoet banjak men.truerat, 
Dalant liati siapa menduega. 

t hang kaja tempat mominta, 
uram: pandai ternrat bertanja; 

manis rjinta inentjinta, 
i!';(.11:11147 Lirluelt tanja bertanja. 

10.  
:";0dalt hoenli djerami ? 
:Nlahan ta' br,,i•gumbir; 
.Madjoekatilah r.emmtnie, 

s+mang anak Indoneslt.r. 

11.  

aL t,•rkilang mula manan, 
1.11111 d.ipm teharan ; 
l'enjakit panan,  

Neinper;int:gi Amtanga; andjing, 
1,qtmer,mdali gonrinenu• 31c•rapi 

IiaLrn Indonesia ringan s,•,1jindijitg, 
1P:nlaatt jang bail; 

13. . 
Ajam I,00tilt tm.liang siattu'. 
Lakoo bagai nmesang djantan 
Kprdjakan. rekerdjaan den.gan riang, 
1Valan sobagai menintba laoctan. 

1-1. 
Nianji bagal koembang didjololz, 

seperti meredah bet"eng: 
T,,edjnean alilt rada jang iduk, 
T.mtoe banjak tempat bergantoeng. 

15. 
Ptintj,irolia Imekan sebagai, 
K,,prang iman pasiklah diri: 
l'ilziran manoesia, liPrbagni-bagai, 
Penth.reng., meroesakkan diri. 

11. 
Soedalrbersoekeli matallari, 
Itergelanggang mata nan hanjak; 
1>jandji djangan dimoengkiri, 
Ilinoe dan direrbanjak. 

17. 
Getlang hendak molimdo, 
Tjerdik Itendak ntengena; 
Sepprti g,elanggang patjoean lzoedo, 

ta' 'ariC tentoe terkena. 

Tidak berlolok mengambil tjelcaran, 
1 tjatimeng sehagaidjantoeng pisang beroek; 
(tentoeng Indonesia sangat sarau, 
Toptljoean jang haik djztdi hoeroek. 

Portjoel: ditjinta oelam tiba, 
11agai mengltasta kain saroeng; 
1Zalatt soedah waktoenja tiha, 
Tentnelalt s,, liagai boeroeng. 

20 
itoelalt daltoeloe, 

Nanti djoetra disamt•oeng,; 
boi< menjesal dahoeloe, 
Kalatt ta.  ada sandara Landoeng. 

21. 
Imea-doea kaliniat jatur diselmet kiasan, 

doea lagi itop sadjaknja; 
1Melzan artinja itoe padoeka toenn, 

soeso,-,1 svhagai 

Ala'afkan ! 

JAOESA (Magi2k). 


